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Abstract 
Until now, farmers are still not able to break away from the use of chemical 
pesticides in farming seeks. The emergence of some of the negative impact of the use of 
chemical pesticides that eventually led to the concept of Integrated Pest Management to 
control pests of vegetable crops. One of the ways in the IPM concept is secaca 
mechanical and physical control that uses traps like sticky traps, yellow tray trap, trap 
the aroma, and the use of pheromone traps. Another way is to use a pesticide plant with 
raw materials derived from plants such as neem, citronella, ginger, soursop leaves, 
papaya leaves, garlic. Both methods mentioned above are very easy to implement and the 
result is a safe, effective, and environmentally friendly.  
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PENDAHULUAN 
Pada umumnya budidaya tanaman sayuran masih banyak kendala yang dihadapi. 
Salah satu diantaranya adalah serangan hama yang dapat menurunkan hasil panen. Rata-
rata serangan oleh hama penusuk pengisap dapat menurunkan hasil panen sebanyak 40% 
- 80%, serangan oleh lalat buah dapat menimbulkan kerugian 12%-27%. Menurut 
Kardinan (2002), kehilangan hasil panen keseluruhan yang yang diakibatkan oleh 
organisme pengganggu tanaman dapat mencapai 40%- 55%. 
  Sampai saat ini titik berat pengendalian hama-hama tanaman sayuran yang 
dilakukan petani adalah dengan cara kimia yaitu menggunakan insektisida. Biaya 
pengendalian hama tanaman khususnya dibidang hortikultura dapat menghabiskan 30%-
40% dari total biaya produksi (Kardinan 2010). Masalah yang dihadapi dalam 
pembudidayaan tanaman sayuran adalah apabila tidak menggunakan pestisida sulit untuk 
mendapatkan produksi pertanian yang memadai. Akan tetapi apabila penggunaan 
pestisida yang kurang bijaksana akan menimbul kan kerugian pada lingkungan misalnya 
perkembangan serangga menjadi resisten, resurgen, dan toleran terhadap pestisida, 
terjadinya polusi lingkungan (kontaminasi air tanah, udara juga terhadap kesehatan 
manusia), residu pada tanaman (Kusnaedi, 2004). 
Salah satu jalan keluar untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
menerapkan konsepsi Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Pengendalian Hama Terpadu 
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merupakan konsepsi pengendalian hama yang akrab lingkungan, yang berusaha 
mendorong berperannya musuh alami dan merupakan cara pengendalian non kimia 
lainnya. Dalam implementasinya, pestisida hanya digunakan kalau memang diperlukan 
dan penggunaannya dilakukan secara selektif. Oleh karena itu mutu produksi sayuran 
dapat meningkat karena bebas dari residu pestisida. 
Penggunaan teknik pengendalian hama dalam konsep PHT adalah sebagai 
berikut: (1)  Secara kultur teknis menggunakan varietas resisten, mengatur pola bertanam, 
(2) Secara biologis menggunakan musuh-musuh alami, (3) Secara mekanis atau fisis 
misalnya ditangkap, penggunaan umpan beracun dan penggunaan perangkap, (4) Secara 
kimia menggunakan pestisida selektif,  seminimal mungkin atau menggunakan pestisida 
biorasional, dan pestisida botani. Jadi dalam pengendalian hama terpadu perlu 
dikembangkan upaya pengendalian hama tanaman sayuran yang kompatibel sehingga 
dapat mengurangi penggunaan pestisida kimia. 
Makalah ini secara khusus akan membahas bagaimana teknik pengendalian hama 
sayuran  tanpa pestisida kimia artinya pengendalian hama yang efektif, efisien, dan ramah 
lingkungan. Informasi ini diharapkan berguna bagi petani dan petugas lapangan untuk 
mengendalikan hama tanaman sayuran dengan menggunakan perangkap hama dan 
pestisida nabati.    
TINJAUAN  PUSTAKA 
2.1 . Pengendalian  Hama  Tanaman  Sayuran  dengan Menggunakan  Perangakap  
Hama 
Penggunaan perangkap hama buatan adalah salah satu contoh dari teknik 
pengendalian hama secara fisik dan mekanik. Penggunaan perangkap buatan merupakan 
cara pengendalian hama yang praktis, murah, dan kompatibel dengan cara pengendalian 
lainnya serta tidak mencemari lingkungan. Metode ini memanfaatkan sifat-sifat serangga 
yang tertarik terhadap cahaya, warna, aroma makanan, atau bau tertentu misalnya 
feromon. Caranya adalah dengan merangsang serangga untuk berkumpul dan hinggap 
pada perangkap sehingga akhirnya serangga tidak dapat terbang dan mati. Pengendalian 
dengan cara ini efektif bila dilakukan sebelum terjadi ledakan hama ( Kusnaedi, 2004).  
Pengendalian secara fisik dan mekanik mempunyai tujuan secara langsung dan 
tidak langsung yaitu: mematikan hama, mengganggu aktifitas fisiologis hama yang 
normal dengan cara lain di luar pestisida, dan mengubah lingkungan sedemikian rupa 
sehingga lingkungan menjadi kurang sesuai bagi kehidupan hama. Pelaksanaan 
pembuatan perangkap hama sangat sederhana dan tidak memerlukan peralatan yang 
mahal.   
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Beberapa hal yang harus diperhatikan pada waktu pembuatan dan penggunaan 
perangkap adalah faktor-faktor lingkungan, sifat-sifat tanaman, dan sifat hama itu sendiri. 
Tujuan digunakannya perangkap buatan ini adalah untuk mengalihkan perhatian hama 
sehingga serangan hama dapat teratasi. Pengendalian dengan perangkap cukup efektif 
dilakukan untuk serangga stadia dewasa (imago)  yang dapat terbang  misalnya dari ordo 
Lepidoptera (kupu-kupu) dan ordo Coleoptera (Kumbang) (Kusnaedi, 2004). 
Perangkap hama dapat bekerja dengan memanfaatkan perilaku serangga dewasa yang : 
1. Tertarik dengan cahaya terutama cahaya kuning, ungu sehingga serangga dapat 
terbang, berjalan menuju sumber cahaya 
2. Tertarik pada bau atau aroma tertentu 
3. Umumnya bentuk serangga kecil sehingga mudah terjerat oleh perekat. Perekat yang 
digunakan bisa dengan sticker, getah nangka, air, minyak, styrofoam yang direndam 
dalam bensin atau minyak tanah perbandingan 1:1, dan lem tikus. 
Beberapa jenis perangkap yang biasa digunakan di pertanaman sayuran adalah: 
a.  Perangkap Likat (stiky trap) 
Perangkap likat digunakan untuk menekan populasi hama Thrips yang banyak 
menyerang tanaman sayuran. Bentuk perangkap likat adalah silindris dan ada juga yang 
berbentuk persegi dengan warna biru atau putih. Warna biru dan putih digunakan karena 
hama Thrips banyak ditemukan pada tanaman yang berwarna bunga ungu dan putih. 
Hasil penelitian Erlyandari (1996), ternyata populasi hama Thrips pada tanaman cabai 
terbanyak ditemukan pada perangkap likat berwarna putih dan biru baik berbentuk 
silindris maupun persegi mempunyai pengaruh yang sama terhadap penekanan populasi 
hama Thrips pada tanaman cabai dan efikasinya setara dengan penggunaan insektisida 
kimia. 
Cara pembuatan perangkap likat berbentuk persegi dengan menggunakan tripleks 
ukuran 10x10 cm sedangkan untuk silindris digunakan paralon dengan diameter 10 cm 
panjang 10cm dan kedua-duanya meggunakan cat kayu warna biru dan putih. 
Pemasangan perangkap dilakukan sejak tanaman cabai ditanam di lapangan, sebelum 
dipasang perangkap diberi lem perekat. Perangkap digantungkan di atas pertanaman cabai 
dengan ketinggian kurang lebih 50 cm (sedikit di atas tajuk tanaman) sebanyak 40 
buah/ha atau tiap petak (5,80m x 5,20m) sebanyak 4 buah. Setiap minggu perangkapm 
diolesi dengan perekat (Puslitbang Hortikultura, 2011). 
b. Perangkap Baki Kuning 
Warna kuning disukai oleh hama yang aktif pada siang hari khususnya kutu daun 
pada tanaman sayuran. Pemasangan perangkap baki kuning pada pertanaman sebanyak 40 
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buah/ha. Pada baki kuning tersebut diberi air sabun untuk menjebak kutu daun. Cara 
pembuatan perangkap ini sama dengan perangkap likat hanya bentuknya seperti baki 
untuk tempat air air sabunnya (Prabaningrum, 1996).  
c. Perangkap dengan Menggunakan Zat Attractant Metil Eugenol 
Perangkap ini digunakan untuk menekan serangan lalat buah pada tanaman 
sayuran misalnya tanaman cabai, tomat.  Sejak tanaman tersebut berbunga dipasang 
perangkap Metil eugenol yang berasal dari minyak selasih atau minyak Melaleuca 
bracteata sebanyak 1 - 2cc/ liter dengan jumlah perangkap sebanyak 50 -100 buah/ha. 
Setiap dua minggu perangkap diganti atau atractant ditambahkan. Pemasangan sampai 
akhir panen (Puslitbang Hortikultura, 2011).  
Cara pembuatannya:  
Botol mineral dipotong kira-kira 8 cm bagian mulutnya. Metil eugenol 1 cc diteteskan 
pada kapas yang diikat dengan tali. Tali tersebut dikeluarkan dari botol lewat sebuah 
lubang kecil sehingga kapas dalam keadaan tergantung pada posisi botol ditidurkan. 
Potongan botol yang tadi dimasukkan kedalam botol yang panjang dengan bagian mulut 
botol disebelah dalam. Pertemuan kedua potongan botol diberi isolasi. Di dalam botol 
diberi minyak kelapa atau air sabun jadi serangga yang masuk ke botol akan terperangkap 
oleh cairan tersebut. Botol tersebut dapat digantung pada dahan atau diikat pada tiang 
kayu (Kusnaedi, 2004).  
Cara pembuatan ramuan zat attractant menurut Kardinan (2002):  daun selasih atau 
melaleuca 10 gr,  air 100 cc  deterjent 0.1 gr .  
Cara Membuat : daun melaleuca atau selasih ditumbuk halus lalu dicampur air dan 
deterjen, diaduk sampai merata dan diendapkan semalam, keesokan harinya disaring. 
Aplikasinya larutan hasil saringan sebanyak 60 cc dimasukkan kedalam perangkap yang 
terbuat dari botol tadi dan digantungkan pada pohon buah-buahan atau diantara tanaman 
cabai , tomat. 
d. Perangkap Bau dengan Sex Feromon 
Pada umumnya serangga tertarik dengan aroma tertentu . Pada beberapa hama 
tanaman sayuran misalnya hama Phtorimaea opercullela pada tanaman kentang, aroma 
feromon dari serangga betina dapat menarik datangnya serangga jantan. Sifat ini dapat 
dimanfaatkan untuk menarik serangga jantan berkerumun dan akhirnya dijerat dengan 
perekat. Pada tanaman cabai, juga digunakan perangkap sex feromon untuk hama 
Spodoptera litura (ulat grayak). Sex feromon sudah dalam bentuk kapsul dipasang di atas 
waskom yang sudah diberi air sabun untuk menjebak serangga dewasa hama-hama 
tersebut (Prabaningrum, 1996)  
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e. Perangkap dengan Cahaya Lampu 
Serangga hama umumnya memiliki ketertarikan terhadap cahaya tertentu 
terutama cahaya kuning. Perangkap cahaya dapat menggunakan lampu listrik dan 
petromaks. Perangkap ini diletakkan pada papan yang telah diolesi perekat kemudian 
dipasang pada lahan pertanian. Ukuran papan 30x30 cm dan menggunakan tiang 
penancap. Perangkap diletakkan satu untuk luas lahan 100 meter persegi. Disamping 
menggunakan perekat dapat juga menggunakan cairan berupa air yang telah dicampur 
detergen. Perangkap cahaya dapat juga digunakan untuk mengendalikan hama umbi 
kentang Phthorimaea opercullela di dalam gudang penyimpanan. Perangkap 
menggunakan lampu  5 watt diletakkan di atas baki perangkap yang sudah diisi air dan 
detergen. Jarak antara permukaan air ke sinar lampu 10 cm. Perangkap tersebut 
diletakkan 50 cm di atas rak-rak penyimpanan umbi kentang dengan jarak perangkap 3,5 
m x 4,5 m. Menurut hasil penelitian Rustina  (2010),  ternyata cahaya lampu kuning dan 
bening mempunyai daya tarik paling tinggi terhadap serangga imago P.operculella di 
gudang penyimpanan umbi kentang.   
 2.2.  Pengendalian  Hama Tanaman  dengan  Manggunakan  Pestisida  Nabati 
Salah satu alternatif untuk menggantikan penggunaan pestisida kimia yang 
banyak menimbulkan dampak negatif adalah menggunakan senyawa kimia yang berasal 
dari tanaman yang dikenal dengan nama Pestisida Nabati (Sudarmo, 2005). Pestisida 
nabati mencangkup bahan nabati (ekstrasi penyulingan) yang dapat berfungsi sebagai zat 
pembunuh, zat penolak  zat pengikat, dan zat penghambat pertumbuhan organisme 
pengganggu tanaman. Menurut Kardinan (2010) , didalam tumbuhan ada zat metabolit 
sekunder yang berfungsi untuk melindungi diri dari pesaingnya. Zat inilah yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan aktif pestisida nabati. Zat ini mempunyai karakterisitik rasa 
pahit (mengandung alkaloid dan terpen), berbau busuk dan berasa agak pedas sehingga 
tumbuhan ini tidak diserang oleh hama (Hasyim , 2010). 
Menurut Sudarmo (2005), cara kerja pestisida nabati yaitu merusak 
perkembangan telur, larva,  pupa, menghambat pergantian kulit, mengganggu komunikasi 
serangga, menyebabkan serangga menolak makanan, mengusir serangga, dan 
menghambat perkembangan patogen. Kelemahan pestisida nabati adalah daya kerja 
relatif lambat, tidak membunuh jasad sasaran secara langsung, tidak tahan terhadap sinar 
matahari, dan tidak dapat disimpan lama jadi harus sering disemprotkan berulang-ulang. 
Walaupun begitu ada pestisida nabati yang bersifat reaksi cepat seperti bunga piretrum 
yang mengandung bahan aktif pirethrin, tanaman Nimba yang bahan aktifnya 
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azadirachtin, kedua jenis tanaman ini mengganggu proses metamorfosa serangga dimana 
kematian terjadi saat pergantian kulit atau instar sehingga waktu yang diperlukan untuk 
membunuh tiga hari (Kardinan, 2010).   
Lebih dari 2400 jenis tumbuhan yang termasuk kedalam 235 famili dilaporkan 
mengandung bahan pestisida. Rizal (2009) menyatakan bahwa minyak atsiri dari tanaman 
cengkeh, serai wangi, dan nimba merupakan bahan baku pestisida yang berspektrum luas 
dan dapat berfungsi sebagai insektisida, fungisida, bakterisida, moluskasida, dan anti 
virus. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Atmadja ( 2010), ternyata pestisida mabati 
yang berasal dari tanaman nilam, cengkeh, dan serai wangi dengan masing-masing 
konsentrasi 10 cc/liter dapat menekan serangan hama Spodoptera litura di lapangan.. 
Sedangkan hasil penelitian di laboratorium ternyata pestisida nabati yang berasal dari 
tanaman jahe, jahe merah, nilam, akar wangi, serai wangi, serai dapur, cengkeh, dan pala 
efektif  terhadap S.litura instar 3 dengan konsentrasi masing-masing 5% (Suriati, 2010). 
Pada umumnya tanaman yang digunakan sebagai pestisida nabati bersifat repellent. 
        Oleh karena itu, jika dapat mengolah tumbuhan ini sebagai bahan pestisida maka 
akan membantu masyarakat petani untuk menggunakan pengendalian yang ramah 
lingkungan dengan memanfaatkan sumber daya setempat yang ada disekitarnya 
(Kardinan, 2002). 
Untuk menghasilkan pestisida nabati dapat dibuat secara sederhana yaitu: 
a. penggerusan, penumbukan, pembakaran, atau pengepresan untuk menghasilkan 
produk berupa tepung, abu, atau pasta 
b. rendaman untuk mendapatkan ekstrak 
c. rebusan bagian tanaman atau tumbuhan misalnya akar, batang, umbi, daun, biji, dan 
buah. 
Beberapa contoh ramuan pestisida nabati dan sararan hama pada tanaman sayuran  
menurut Kardinan (2002) dan Sudarmo (2005), dan Lestari ( 2008), 
1.  Ramuan untuk Mengendalikan Serangga Hama Secara Umum : 
Bahan :  -  daun nimba 8 kg 
-  lengkuas 6 kg  
-  serai 6 kg 
-  detergent/sabun colek 20 gr  
-  air 20 lt 
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Cara membuat : Daun nimba, lengkuas, dan serai ditumbuk atau dihaluskan. Seluruh 
bahan diaduk dalam 20 lt air lalu  direndam 24 jam.  Setelah itu larutan disaring, larutan 
hasil penyaringan diencerkan kembali 1 lt dilarutkan dengan 30 lt air, larutan ini dapat 
digunakan untuk 1 ha. 
2 . Ramuan untuk Hama Thrips Sp pada Tanaman Cabai, Kentang, Bawang 
Bahan :  -  daun sirsak 50 - 100 lembar 
-  deterjent/sabun colek 15 gr 
-  air 5 lt. 
Cara membuat : daun sirsak ditumbuk halus direndam dengan 5lt air + 15 gr detergent 
dandiamkan semalam. Kemudian larutan disaring, setiap 1 lt hasil saringan diencerkan 
dengan 10 – 15 lt air. 
3 . Ramuan untuk Hama Penghisap (Kutu Putih), Belalang dan Ulat 
Bahan :  -  daun pepaya segar 1 kg 
-  detergent 50 gr 
-  air 10 lt 
Cara membuat : daun pepaya diiris direndam dalam 10 lt air + detergent 50 gr biarkan 
semalam. Kemudian larutan disaring dan siap digunakan. 
4 . Ramuan untuk Hama Pengisap (Kutu), Semut dan Serangga Lainnya 
Bahan :  -  biji Srikaya 15 – 25 gr 
-  detergent 1 gr, ait 1 lt 
Cara membuat : tumbuk halus biji srikaya dicampurkan dengan air dan detergent 
biarkan semalam, kemudian disaring dan siap digunakan 
5 . Ramuan untuk Beberapa Jenis Serangga Lainnya 
Bahan :  -  bawang putih 100 gr 
-  air 0.5 lt 
-  detergent 10 gr 
-  minyak goreng 2 sendok makan  
Cara membuat :  gerus atau parut bawang putih campur dengan air dan minyak diamkan 
selama 24 jam, larutan disaring dan hasil penyaringan diencerkan hingga 20 kali 
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6 . Ramuan untuk Hama Belalang 
Bahan :  -  daun sirsak 50 lembar 
-  daun tembakau satu genggam 
-  detergent 20 gr 
-  air 20 lt  
Cara membuat :  daun sirsak dan daun tembakau ditumbuk halus dimasukan kedalam air 
dan ditambah detergent diamkan semalam, tiap 1liter larutan hasil penyaringan 
diencerkan dengan 50 – 60 lt air dan siap digunakan. 
7 . Ramuan untuk Hama-Hama pada Tanaman Bawang Merah 
Bahan :  -  daun nimba 1 kg 
-  umbi gadung racun 2 buah 
-  detergent sedikit  
-  air 20 lt  
Cara membuat : daun nimba dan umbi gadung ditumbuk halus lalu dicampur dengan air 
diamkan semalam , hasil penyaringan larutan siap digunakan. 
8 . Ramuan untuk Hama Ulat pada Tanaman Kubis 
Bahan ;  -  serbuk bunga piretrum (krisan) 25 gr 
-  detergent 10 gr  
-  air 10 l 
Cara membuat : bunga piretrum dihaluskan menjadi serbuk lalu dicampur detergent dan 
air, diamkan semalam , saring larutan dan siap digunakan 
9 . Ramuan untuk Hama Molusca ( Keong) 
Bahan :  -  akar tuba 5 - 10 gr 
-  atau daun sembung 10 - 20 gr 
-  air 1 lt 
-  detergent 1 gr 
Cara membuat : akar tuba atau daun sembung dihaluskan dan diaduk merata dalam 1 lt 
air dicampur detergen diendapkan semalam lalu disaring, semprotkan pada lahan yang 
ada keongnya. 
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SIMPULAN 
Untuk menghindari dampak negatif dari penggunaan pestisida kimia pada tanaman 
sayuran, maka:   
1. Pengendalian hama tanaman sayuran dapat menggunakan perangkap hama dengan  
menggunakan bahan dan alat yang murah, mudah diterapkan, efektif, dan  ramah 
lingkungan. 
2. Berbagai macam tanaman dapat digunakan sebagai pestisida nabati untuk 
mengendalikan hama tanaman sayuran. Pembuatan pestisida nabati dapat dilakukan 
secara sederhana  dengan biaya yang relatif murah.   
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